





2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut George Terry dalam Inu Kencana Syafie (2007 : 2), Manajemen 
adalah suatu proses khusus yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
lainnya.  
Menurut Siswanto (2006 : 2), manajemen merupakan seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian 
terhadap mekanisme kerja untuk mencapai tujuan. Manusia adalah sumber daya 
yang paling berperan penting dalam menentukan kelangsungan hidup dan 
keberhasilan organisasi. Hal ini disebabkan karena betapapun sempurnanya 
teknologi yang dimiliki, tetapi apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia 
yang bermoral, dinamis, dan bersatu, maka suatu organisasi tidak dapat berjalan 
dengan baik. 
Sumber daya manusia dalam Taliziduhu Ndraha (2002 : 9), adalah “the 
people who are ready, willing, and able to contribute to organizational goals”.       
(Sumber daya manusia adalah orang-orang yang siap, bersedia, dan mampu 
berkontribusi untuk tujuan organisasi).  
Menurut Hasibuan (2013 : 10), Manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
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efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan , karyawan, dan masyarakat. 
Selain itu menurut Wilson Bangun (2012 : 6), Manajemen sumber daya manusia 
didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 
staf, penggerakan, dan pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan, 
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga 
kerja untuk mencapai tujuan organisasi.  
Menurut Flippo (2001 : 3), Manajemen personalia adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, 
pengembangan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan 
individu, organisasi dan masyarakat. 
2.2 Pengertian Prestasi Kerja 
Bernardin dan Russel dalam Sutrisno (2010 : 150) memberikan definisi 
tentang prestasi, yaitu catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi 
pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu.  
Menurut Mangkunegara (2009 : 67), prestasi kerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selain itu 
menurut Erwin dalam Irham Fahmi (2016 : 180) menyatakan bahwa kinerja 
adalah prestasi kerja. Dan lebih jauh menurut Peter dan Yeni Salim dalam Irham 
Fahmi (2016 : 180), prestasi kerja merupakan hasil kerja yag diperoleh dari 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada seseorang. 
Maier dalam Suwatno dan Doni Juni Priansa  (2014 :196) menyatakan 
prestasi kerja adalah suatu kesuksesan yang dihasilkan seseorang dalam 
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melaksanakan pekerjaannnya. Lebih lanjut disimpulkan bahwa prestasi kerja 
merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukurang yang berlaku, dalam 
kurun waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakannya. 
Lebih lanjut menurut Handoko (2001 : 131), mengatakan bahwa prestasi 
adalah sesuatu bagian untuk memajukan karir. Hal ini menjadi dasar semua 
kegiatan penggambaran karir lainnya, karena memajukan karir sangat tergantung 
pada prestasi yang dihasilkan. Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai 
seorang Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya (Dewi Hanggraeni, 2012 : 127). 
Menurut Hasibuan (2013 : 94), prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesanggupan dengan tanpa waktu 
yang ditentukan. Pengertian ini lebih rinci dan terarah, karena mengandung unsur 
kemampuan dan keterampilan dimana prestasi kerja menjadi hal yang sangat 
pokok dalam suatu organisasi.  
Cooper dalam Samsuddin (2006 : 159) mendefinisikan prestasi kerja 
adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seseorang, unit, atau 
devisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah 
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. 
Dengan beberapa definisi diatas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi kerja pegawai merupakan kemampuan seseorang dalam usaha mencapai 
suatu hasil kerja yang ingin dicapai sebagai pelaksanaan tugas serta tanggung 
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jawab yang diberikan pimpinan kepadanya dalam usaha pencapaian tujuan 
organisasi. 
2.3 Penilaian Prestasi Kerja 
Penilaian prestasi kerja menurut Umar (2001 : 14) yaitu hasil penilaian 
prestasi kerja (performance appraisal) karyawan dapat memperbaiki keputusan-
keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang 
pelaksanaan kerja mereka. Menurut Handoko (2001 : 135), penilaian prestasi 
kerja (Performance appraisal) adalah proses melalui mana organisasi-organisasi 
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Kegiatan ini dapat 
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik 
kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka.  
Menurut Hasibuan (2013 : 87) penilaian prestasi adalah kegiatan manajer 
untuk mengevaluasi perilaku prestasi kerja karyawan serta menetapkan 
kebijaksanaan selanjutnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penilaian prestasi kerja 
adalah menilai rasio hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun kuantitas 
yang dihasilkan setiap karyawan. 
Menurut Andrew F. Sikula dalam Hasibuan (2013 : 87) menyatakan 
bahwa penilaian prestasi kerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan 
yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan. 
Kemudian menurut Dale Yader dalam Hasibuan (2013 :  88) merupakan prosedur 
yang formal dilakukan didalam organisasi untuk mengevaluasi pegawai dan 
sumbangan serta kepentingan bagi pegawai. 
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Menurut Justin T.Sirait (2006: 128) mendefinisikan penilaian prestasi 
kerja adalah proses evaluasi prestasi atau unjuk kerja pegawai yang dilakukan 
oleh organisasi. Penilaian prestasi kerja didefinisikan sebagai suatu prosedur yang 
mencakup : 
a. Menetapkan standar kerja 
b. Menilai prestasi kerja pegawai secara nyata dibandingkan dengan standar 
kerja yang telah ditetapkan 
c. Memberikan umpan balik kepada pegawai dengan tujuan untuk 
memotivasi pegawai agar meninggalkan prestasi yang buruk dan 
mempertahankan, bahkan meningkatkan prestasi yang sudah baik. 
Pentingnya penilaian prestasi kerja ini tersirat dari pernyataan Harrry Levison 
dalam Jimmy L.Goal (274 : 2015) yaitu “Konsep penilaian prestasi kerja adalah 
pusat manajemen yang efektif”. 
Dari hasil penilaian prestasi kerja dapat diketahui kelebihan dan 
kekurangan dari pekerjaan yang dinilai dan hasilnya oleh manajemen akan 
dijadikan sebagai dasar bagi tindakan-tindakan selanjutnya. 
2.4 Tujuan dan Manfaat Penilaian Prestasi Kerja 
Manfaat atau kegunaan penilaian prestasi kerja menurut Werther dan 
Davis dalam Jimmy L.Goal (2015 : 275) sebagai berikut : 
a. Memperbaiki prestasi kerja 




b. Untuk melakukan penyesuaian kompensasi 
Kompensasi tidak boleh statis, tetapi harus bersifat dinamis, yaitu dinamis 
dalam pengertian menurut harga pasar dan kontingensi ( dihubungkan 
dengan prestasi pegawai masing-masing). Pembayaran akan memotivasi 
pegawai, jika pembayaran tersebut sesuai dengan prestasi kerjanya. 
c. Untuk bahan pertimbangan penempatan ( promosi, transfer, dan demosi) 
d. Untuk menetapkan kebutuhan latihan dan pengembangan. Melalui 
penilaian prestasi kerja, kita dapat meneapkan materi latihan dan 
pengembangan. 
e. Untuk membantu perencanaan dan pengembangan karier. 
Pegawai yang sekarang bekerja dibidang X sebenarnya ahli pada bidang 
Y, maka sebenarnya pegawai tersebut dapat diarahkan untuk pekerjaan di 
bidang Y. 
f. Untuk dapat mengetahui kekurangan-kekurangan dalam proses 
penempatan staf. 
Dalam hal penetapan staf, misalnya menempatkan orang dari satu jabatan 
ke jabatan lain, tetapi jika ternyata setelah kita evaluasi prestasi kerja 
pegawai tersebut rendah, kita tidak boleh langsung menyalahkan bahwa 
pegawai itu buruk, tetapi mungkin penempatannya yang tidak tepat. 
Dengan penempatan yang baik, pegawai akan merasa puas dan hal ini 
akan memberikan keuntungan bagi organisasi. 
g. Untuk dijadikan patokan dalam menganalisis informasi analisis jabatan. 
h. Untuk mendiagnosis kesalahan-kesalahan jabatan. 
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i. Mencegah adanya diskriminasi. 
Penilaian prestasi kerja harus didukung oleh pengukuran prestasi dan 
kriteria yang berhubungan dengan prestasi itu sendiri. Tujuan utama proses 
penilaian prestasi kerja adalah menciptakan gambaran yang akurat tentang prestasi 
kerja individu. 
2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja. 
Byar dan Rue dalam Sutrisno (2011:151) mengatakan bahwa ada dua 
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu dan faktor 
lingkungan, yaitu: 
a. Faktor Individu 
- Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental 
yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas. 
- Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk 
melaksanakan suatu tugas. 
- Role/task perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa 
perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
b. Faktor lingkungan 








- Desain Organisasi 
- Pelatihan 
- Keberuntungan 
Sedangkan Mangkunegara (2009 : 67-68) mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah faktor kemampuan dan faktor 
motivasi, yaitu : 
a. Faktor Kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). 
Artinya pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata : (110 - 120) dengan 
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai 
kinerja yang diharapkan. Oleh sebab itu pegawai perlu ditempatkan pada 
perkerjaan yang sesuai dengan keahlian. 
b. Faktor Motivasi 
Motivasi berbentuk dari sikap (atitude) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi 






2.6 Unsur-Unsur Penilaian Prestasi Kerja 
Adapun unsur-unsur penilaian Prestasi Kerja berdasarkan Peratturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 menjelaskan bahwa , 
penilaian prestasi kerja PNS terdiri atas unsur : 
2.6.1 Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 
 Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana 
kerja pegawai yang disusun berdasarkan rencana kerja tahunan instansi dan target 
yang akan dicapai dari setiap pelaksanaan tugas jabatan oleh seorang PNS. 
Rencana dan target kerja tersebut disusun setiap awal tahun oleh pegawai, dan 
harus disetujui oleh atasan langsung atau pejabat penilainya. PNS yang tidak 
menyusun SKP dijatuhi hukuman disiplin sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang mengatur mengenai disiplin PNS. 
Penilaian SKP meliputi aspek : 
a. Kuantitas 
Kuantitas adalah ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang di 
capai. Menurut Wilson dan Heyyel (1987:101) dalam Edduar Hendri (Jurnal : 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Pada Fakultas 
Ekonomi Universitas PGRI Palembang) mengatakan bahwa Quantity of Work 
(kuantitas kerja) adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang 
pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja 
pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.  Dengan demikian kuantitas 
kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. 
23 
 
Dan menurut Bernadin dan Russel (2010 : 179), kuantitas merupakan 
jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, unit, atau siklus kegiatan 
yang dilakukan. Kuantitas menurut Suparyadi (2015 : 313) adalah sejumlah 
keluaran yang dihasilkan oleh karyawan. Kuantitas atau hasil kerja karyawan 
ini diukur dengan menghitung besaran persentase kesesuaiannya dengan target 
yang telah ditentukan oleh organisasi atau perusahaan, sehingga dapat 
diketahui apakah sudah sesuai dengan target, kurang dari target, atau melebihi 
target yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. 
b. Kualitas 
Kualitas adalah ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai. Menurut 
Wilson dan Heyel (1987:101) dalam Edduar Hendri (Jurnal : Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Pada Fakultas Ekonomi 
Universitas PGRI Palembang) mengatakan bahwa Quality of work (kualitas 
kerja) menunjukkan sejauh mana mutu seorang pegawai dalam 
melaksanakantugas-tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian. 
Kualitas menurut Suparyadi (2015 : 314),  pengukuran kualitas ini 
dilakukan dengan menghitung besaran persentase kesesuaiannya dengan 
standar kualitas yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan, 
sehingga dapat diketahui apakah sudah sesuai dengan standar, kurang dari 
standar, atau melebihi standar yang telah ditetapkan oleh organisasi atau 
perusahaan. Kemudian menurut Bernaddin dan Russel dalam Edy Sutriasno 
(2010:179), kualitas merupakan tingkat sejuh mana proses atau hasil 
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pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang 
diharapkan. 
c. Waktu 
Waktu adalah ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang dicapai. 
Waktu yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian 
pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap pekerjaan 
diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu pada 
pekerjaan yang lain. Ketepatan waktu ini berhubungan dengan waktu 
penyelesaian tugas (pekerjaan) sesuai dengan waktu yang diberikan. Setiap 
pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai memiliki standar waktu yang 
telah ditentukan.  
Ketepatan waktu menurut Bernaddin dan Russel dalam Edy Sutriasno 
(2010:179), merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu 
yang dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi output lain serta waktu 
yang tersedia untuk kegiatan orang lain. 
d. Biaya 
Biaya adalah besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap hasil 
kerja. Aspek biaya disini mengenai tingkatan dimana penggunaan sumber 
dana organisasi yang mana didalamnya menyangkut penggunaan keuangan 
dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang tertinggi atau pengurangan 
kerugian dari tiap unit. Didalam melaksanakan tugasnya para pegawai 
diharapkan untuk dapat memberdayakan atau menggunakan segala sumber 
daya keuangan yang ada didalam organisasi yang bersangkutan guna 
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membantu penyelesaian tugas pekerjaan baik dari segi waktu maupun hasil 
kerja. 
2.6.2 Perilaku Kerja 
Perilaku Kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang 
dilakukan oleh PNS atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Perilaku kerja mencakup aspek : 
a. Orientasi Pelayanan 
Orientasi pelayanan adalah sikap dan perilaku kerja PNS dalam 
memberikan pelayanan terbaik kepada yang dilayani antara lain meliputi 
masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait, dan/ atau instansi lain.  
b. Integritas 
Integritas adalah kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, 
norma dan etika dalam organisasi. Paul J. Meyer menyatakan bahwa integritas 
itu nyata dan terjangkau dan mencakup sifat seperti, bertanggung jawab, jujur, 
menepati kata-kata, dan setia. Jadi, saat berbicara tentang integritas tidak 
pernah lepas dari kepribadian dan karakter seseorang, yaitu sifat-sifat seperti 
dapat dipercaya, komitmen, tanggung jawab, kejujuran, kebenaran, dan 
kesetiaan. 
c. Komitmen 
Komitmen merupakan kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan 
sikap dan tindakan PNS untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan 
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mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan diri sendiri, seseorang 
dan golongan. 
d. Disiplin 
Disiplin adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati 
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati 
atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.  
e. Kerja Sama 
Kerjasama adalah kemauan dan kemampuan PNS untuk bekerja sama 
dengan rekan sekerja, atasan, bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain 
dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang ditentukan, 
sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 
f. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah kemampuan dan kemauan PNS untuk 
memotivasi dan mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan 
dengan bidang tugasnya demi tercapainya tujuan organisasi. 
Menurut Susilo Martoyo (2007 : 189) kepemimpinan dalam suatu 
organisasi merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil tidaknya 
suatu organisasi atau usaha. Sebab kepemimpinan yang sukses, menunjukkan 
bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses pula.  
2.7 Pandangan Islam Terhadap Prestasi Kerja 
Prestasi kerja dalam Islam diartikan sebagai balasan atau imbalan yang 
diberikan pada setiap insan yang telah melaksanakan tugas dan pekerjaannya 
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dengan baik pada setiap insan yang telah melaksanakan tugas dan pekerjaan nya 
dengan baik dan bertanggung jawab. Prestasi kerja tidak akan diperoleh tanpa 
bekerja dan bekerja pun tanpa didasari dengan semangat kerja dan niat tidak akan 
pernah terwujud dan berhasil dengan baik.  
Prestasi kerja yang dimiliki seorang pegawai tidak hanya menguntungkan 
pegawai tersebut, tapi juga bagi organisasi yang dinaunginya. Allah berfirman 
dalam Q.S. An-Najm ayat 39 yang menyatakan betapa pentingnya prestasi kerja 
yang berbunyi: 
 ٰىَعَس اَم َٰلِّإ ِٰن  َسنِإلِْل َٰسإَيل َنأَو  
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
Telah diusahakannya”.  
Dari ayat diatas diketahui bahwa prestasi kerja merupakan hasil yang 
diperoleh pegawai sesuai dengan apa yang telah diusahakannya. Dalam mencapai 
prestasi, selain dengan menggunakan cara yang efektif juga dibutuhkan 
kesungguhan. Bekerja yang disertai dengan kesungguhan maka akan 
menghasilkan kerja yang berkualitas pula. Dengan begitu, dia akan mendapatkan 
imbalan atau reward yang menguntungkan bagi individu tersebut dan juga untuk 
organisasinya. Allah berfirman dalam Q.S. Al- An’am ayat 132, yaitu:  
َٰنوُلَمإع َي اَمَع  ٰلِفاَغِب َٰكُّب َٰر َٰوَما اوُلِمَع َامِ  ٰتاَجَرَد  ٰلُكِلَو  
Artinya: “Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya, dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan”.  
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Pada ayat di atas dapat diketahui bahwa pegawai dalam suatu organisasi 
akan mendapatkan prestasi kerja yang baik sesuai dengan apa yang telah 
dikerjakan dan diusahakannya, begitu pula sebaliknya. Allah akan senantiasa 
memberi nikmat kepada hamba-Nya yang bersungguh-sungguh dalam bekerja 
karena sebagaimana yang disebutkan pada ayat di atas bahwa Allah tidak pernah 
lengah dari apa yang hamba-Nya kerjakan.  
Dari paparan kedua ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 
pekerjaan akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan usaha yang telah 
dilakukan. Seperti halnya prestasi kerja, jika bekerja itu disertaai dengan 
kesungguhan, maka bekerja itu akan menjadi sebuah prestasi kerja yang tentunya 
menguntungkan bagi individu atau pegawai tersebut dan juga bagi suatu 
organisasi. 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan M.Faisal Khalidi 
(2011) tentang Analisis Prestasi Kerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja 
Kabupaten Karimun. Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa aspek 
prestasi kerja tergolong tinggi. Penilaian prestasi kerja pegawai dianalisa 
berdasarkan lima variabel yaitu prestasi kerja, kerjasama, tanggung jawab, 
kedisiplinan, dan kepemimpinan. Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa 
prestasi kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Karimun tergolong 
Tinggi, dimana responden penelitian yang berjumlah 26 orang yang menyatakan 
“Sangat Setuju” sebesar 20.82%, responden yang menyatakan “Setuju” sebesar 
68.14%, responden yang menyatakan “Cukup Setuju” sebesar 6.91%. 
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Azhar Abbas (2012) yang melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Prestasi Kerja Pegawai Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Indragiri Hilir dengan mengukur empat indikator yaitu kerja sama, tanggung 
jawab, kedisiplinan, dan kepemimpinan. Hasil dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa prestasi kerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Indragiri Hilir termasuk dalam kategori cukup baik hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dimana hasil 
dari penilaian prestasi kerja sebesar 69,68% dan diperkuat dengan hasil 
wawancara yang dilakukan. 
2.9 Definisi Konsep 
Untuk mempermudah proses penganalisaan data serta untuk menghindari 
kesalahan dalam pelaksanaan penelitian, agar terdapat kesamaan persepsi dalam 
membaca rencana penelitian ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan apa 
yang dimaksud dengan konsep-konsep dibawah ini : 
a. Prestasi kerja merupakan kemampuan seseorang dalam usaha mencapai 
suatu hasil kerja ynag ingin dicapai sebagai pelaksanaan tugas serta 
tanggung jawab yang diberikan pimpinan kepadanya dalam usaha 
pencapaian tujuan organisasi. 
b. Penilaian Prestasi Kerja adalah proses suatu penilaian secara sistematis 
kepada pegawai untuk mengevaluasi kinerja dan mengukur prestasi kerja 
pegawai guna mencapai tujuan organisasi. 
c. Kuantitas adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai 
dalam suatu periode tertentu 
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d. Kualitas adalah ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai oleh seorang 
pegawai. 
e. Waktu adalah ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang dicapai oleh 
seorang pegawai. 
f. Biaya adalah besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap hasil kerja 
oleh seorang pegawai. 
g. Orientasi Pelayanan adalah sikap dan perilaku kerja PNS dalam 
memberikan pelayanan terbaik kepada yang dilayani. 
h. Integritas adalah kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma 
dan etika dalam organisasi. 
i. Komitmen adalah kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap 
dan tindakan PNS untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan 
mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan diri sendiri, 
seseorang, dan/ atau golongan. 
j. Displin adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati 
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak 
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 
k. Kerja Sama adalah kemampuan seseorang pegawai bersama-sama dengan 
pegawai lainnnya dalam upaya penyelesaian tugas yang telah dibebankan 
kepadanya sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan tepat 
waktu. 
l. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi dan 
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meyakinkan orang lain untuk melaksanakan tupoksi dan mencapai tujuan 
yang tetah ditetapkan secara maksimal. 
2.10 Konsep Operasional 
 
Tabel 2.1 Indikator Penelitian 
Konsep Indikator Sub Indikator 
Prestasi Kerja 
Pegawai 
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5. Kerja sama 
6. Kepemimpinan  
